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Abstrack

This study aimed to determine the effect of the Problem Based Learning (PBL) model on the critical
thinking skills of tenth-grade students at SMA Bina Mandiri Sukabi. The research employed a
quantitative approach using a Quasi-Experimental method with a One Group Pretest-Posttest Design.
The sample consisted of 23 students selected through total sampling. The research instruments included
critical thinking tests administered as pretests and posttests, as well as student activity observation
sheets. Data were analyzed using descriptive statistics, validity testing, the Shapiro-Wilk normality test,
and the Paired Sample t-Test with the assistance of SPSS version 26. The results showed that the mean
pretest score was 62.26 with a standard deviation of 8.08, while the mean posttest score increased to
72.83 with a standard deviation of 7.71. The percentage increase in students’ critical thinking skills was
17.05%. The instrument validity test yielded an average score of 3.80, which was categorized as highly
valid. The normality test indicated that both pretest and posttest data were normally distributed, with
significance values of 0.215 and 0.119 respectively (p > 0.05). Furthermore, the Paired Sample t-Test
revealed a significant difference between pretest and posttest scores after the implementation of the
Problem Based Learning model. Therefore, it can be concluded that the Problem Based Learning model
has a positive effect on improving the critical thinking skills of tenth-grade students at SMA Bina
Mandiri Sukabi.

Keywords: Problem Based Learning, critical thinking skills, learning outcomes, SMA Bina Mandiri
Sukabi.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMA Bina Mandiri Sukabi. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Quasi Experiment dan desain One Group Pretest-
Posttest Design. Sampel penelitian berjumlah 23 siswa yang diambil menggunakan teknik total
sampling. Instrumen penelitian berupa tes kemampuan berpikir kritis yang diberikan dalam bentuk
pretest dan posttest serta lembar observasi aktivitas siswa. Analisis data dilakukan menggunakan
statistik deskriptif, uji validitas, uji normalitas Shapiro-Wilk, dan uji hipotesis Paired Sample t-Test
dengan bantuan SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest siswa sebesar
62,26 dengan standar deviasi 8,08, sedangkan rata-rata nilai posttest meningkat menjadi 72,83 dengan
standar deviasi 7,71. Persentase peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 17,05%. Hasil
uji validitas instrumen memperoleh skor rata-rata 3,80 yang termasuk kategori sangat valid. Hasil uji
normalitas menunjukkan data pretest dan posttest berdistribusi normal dengan nilai signifikansi masing-
masing sebesar 0,215 dan 0,119 (> 0,05). Berdasarkan hasil uji Paired Sample t-Test, terdapat perbedaan
yang signifikan antara nilai pretest dan posttest setelah penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning
berpengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMA Bina Mandiri
Sukabi.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Kemampuan Berpikir Kritis, Hasil Belajar, SMA Bina Mandiri
Sukabi.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses belajar yang bertujuan untuk mengembangkan setiap potensi
manusia dengan melibatkan tiga dimensi utama, diantaranya; individu, masyarakat, dan kelompok,
tempat individu tersebut berada, serta seluruh aspek realitas, baik yang bersifat materiil maupun
spiritual yang mempengaruhi perkembangan karakter dan nasib manusia secara individu atau komunitas
di masyarakat (Nurkholis, 2013); Tujuan utama dari proses Pendidikan ialah untuk meningkatkan
pemahaman melalui pembelajaran dengan memfokuskan pada peningkatan pengetahuan, membina
karakter, dan meningkatkan keterampilan individu.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada abad ke-21 menuntut dunia pendidikan
untuk menghasilkan peserta didik yang tidak hanya menguasai pengetahuan, tetapi juga memiliki
kemampuan berpikir kritis, kreatuf, kolaboratif, dan komunikatif. Namun, berdasarkan kondisi
pembelajaran di sekolah saat ini, proses pembelajaran masih banyak didominasikan oleh metode
konvensional yang berpusat pada guru (feacher-centered). Guru lebih sering menggunakan metode
ceramah dan pemberian tugas tanpa melibatkan siswa secara aktif dalam proses berpikir tingkat tinggi.
Selain itu, dalam suatu pembelajaran penting adanya model pembelajaran sehingga pembelajaran
tersebut dapat tercapai dengan baik.

Terdapat berbagai jenis model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran, salah
satunya model pembelajaran Problem Based Learning. Tujuan utama dari model pembelajaran ini, yaitu
dapat menciptakan kemampuan dan keterampilan berpikir siswa agar menjadi lebih meningkat serta
menempatkan siswa sebagai pembelajar aktif dalam proses pembelajaran yang diharapkan. Model
pembelajaran Problem Based Learning adalah sebuah model pembelajaran yang menggunakan masalah
nyata sebagai titik awal untuk mendorong siswa berpikir kritis dan memecahkan masalah. Duch (1995);
menyatakan bahwa Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang menantang siswa untuk
"belajar bagaimana belajar”, bekerja secara berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan
dunia nyata. Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan pembelajaran yang
menempatkan masalah nyata sebagai titik awal pembelajaran sehingga mendorong siswa untuk berpikir
kritis, bekerja sama, dan mencari solusi berdasarkan hasil pemikiran mereka sendiri. Menurut Barrows
dan Tamblyn (1980), Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang menjadikan
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masalah sebagai titik awal proses belajar sehingga siswa memperoleh pengetahuan melalui proses
penyelidikan dan pemecahan masalah.

Berpikir kritis adalah kemampuan untuk menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, dan
memecahkan masalah secara efektif. Berpikir kritis adalah kemampuan untuk menganalisis fakta,
mencetuskan dan menata gagasan, mempertahankan pendapat, membuat perbandingan, menarik
kesimpulan, mengevaluasi argumen dan memecahkan masalah Chance (2018).

Saat ini masih banyak siswa kelas X yang mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah
yang dihadapi dalam kehidupan nyata. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Haryani
Sri Mardiyanti (2020) dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa kelas X MIPA-2 di SMA Negeri 1 Mataram.
Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning secara
efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas X. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan
nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis dari 79 pada siklus I menjadi 85 pada siklus II, serta
peningkatan ketuntasan belajar klasikal dari 77,7 % menjadi 91,7%. Berdasarkan masalah yang telah
diidentifikasi di atas, solusi yang ditawarkan peneliti untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa yaitu dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning. Berdasarkan uraian di
atas, maka peneliti meneliti tentang “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X SMA Bina Mandiri Sukabi”

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif dipilih karena
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa melalui
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning yang diukur menggunakan data numerik dan
dianalisis secara statistik. Data yang diperoleh dari sampel dan populasi penelitian dianalisis sesuai
dengan metode eksperimen. Eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Eksperimen Semu
(Quasi Experiment). Instrument penelitian dalam penelitian ini yaitu Variabel Terikat (Y) Kemampuan
berpikir kritis siswa, Variabel Bebas (X) Model Pembelajaran Problem Based Learning. Instrument
yang digunakan dalam penelitian yaitu Tes pretest sebelum perlakuan dan tes posttest setelah perlakuan.
Rancangan pengumpulan data yang digunakan yaitu tes dan observasi. Teknik analisis dalam penelitian
ini yaitu analisis kuantitatif. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistic deskriptif dan
inferensial. Analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan uji-
t. Pengujian Hipotesis untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah diajukan maka pengujian
dilakukan dengan menggunakan uji-t dengan bantuan komputer yakni program SSPS versi 26.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
sebelum dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning. Pembelajaran yang digunakan yaitu Bahasa Indonesia (Observasi) yang melibatkan siswa
lebih aktif dalam pembelajaran. Hasil penelitian diperoleh dengan melakuan tes Pretest dan tes Posttest.
Skor penilaian siswa diketahui akan mendapat skor maksimal 100 apabila soal dikerjakan dengan benar,

nilai akhir tes diperoleh dengan cara :

. Jumlah Skor Yang Diperoleh . .
Nilai perolehan : et x 100 = nilai akhir
Jumlah Total Skor

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pembelajaran Bahasa Indonesia disekolah 75. Bertolak
pada nilai KKM tersebut, standar keberhasilan efektivitas komunikatif dikatakan berhasil jika minimal

75% dari jumlah siswa mendapat nilai 75 ke atas.
No. Kode Siswa Nilai pretest
1 S01 70
2 S02 65
3 S03 72
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No. Kode Siswa Nilai pretest

4 S04 69

5 S05 75

6 S06 70

7 S07 75

8 S08 70

9 S09 60

10 S10 60

11 S11 55

12 S12 65

13 S13 50

14 S14 50

15 S15 50

16 S16 52

17 S17 55

18 S18 60

19 S19 62

20 S20 60

21 S21 65

22 S22 66

23 S23 56

Berdasarkan tabel diatas, hasil pretest yang diberikan kepada 23 siswa kelas X SMA Bina
Mandiri Sukabi, diperoleh nilai tertinggi sebesar 75 dan nilai terendah sebesar 50 dan nilai Rata-rata
pretest siswa Adalah 62,26. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
sebelum diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning masih tergolong rendah sehingga
diperlukan upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning. Distribusi frekuensi penilaian hasil prefest dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

No Interval Kategori Frekuensi %

1 0-59 Sangat kurang 7 30,43
2 60-69 Kurang 10 43,48
3 70-79 Cukup 6 26,09
4 80-89 Baik 0 0%

5 90-100 Sangat Baik 0 0%
JUMLAH 23 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, menunjukkan bahwa Sebagian besar siswa
terdapat pada kategori kurang sebanyak 10 siswa (43,48%), diikuti kategori sangat kurang sebanyak 7
siswa (30,43%), dan kategori cukup sebanyak 6 siswa (26,09%). Tidak terdapat siswa pada kategori
Baik maupun sangat Baik, hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa masih berada pada
kategori kurang. Dengan demikian Peneliti dapat membandingkan nilai yang tuntas dan tidak tuntas
siswa kelas X SMA Bina Mandiri Sukabi, yang dimuatkan pada tabel berikut ini.

No Kategori ketuntasan Frekuensi Persentase
1 Tuntas (= 75) 2 8,70 %
Tidak tuntas(< 75) 21 91,30%
Jumlah 23 100%

Berdasarkan hasil analisis ketuntasan belajar dengan KKM 75, diperoleh 2 siswa (8,70%) yang
mencapai ketuntasan belajar, sedangkan 21 siswa (91,30%) belum mencapai ketuntasan belajar. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa Sebagian besar siswa belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM), sehingga kemampuan awal siswa masih tergolong rendah dan perlu ditingkatkan melalui
proses pembelajaran. kriteria ketuntasan dapat dilihat pada diagram berikut.
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Diagram Ketuntasan Hasil Pretest

keterangan :
4] diagram berwarna merah merupakan siswa yang tidak tuntas
0] diagram berwarna biru merupakan siswa yang tuntas
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Hasilposttest merupakan bagian yang menjelaskan data kemampuan setelah diberikan perlakuan

(treatment) dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning.

No. Kode Siswa Nilai Posttest
1 S01 79
2 S02 75
3 S03 84
4 S04 80
5 S05 85
6 S06 78
7 S07 82
8 S08 77
9 S09 75
10 S10 75
11 S11 70
12 S12 72
13 S13 60
14 S14 60
15 S15 59
16 S16 70
17 S17 75
18 S18 68
19 S19 77
20 S20 60
21 S21 74
22 S22 70
23 S23 70

Berdasarkan hasil posttest, diperoleh nilai tertinggi sebesar 85 dan nilai terendah sebesar 59
dengan nilai rata-rata (mean) Adalah 72,82. Hasil tersebut menunjukkan bahwa setelah diterapkan
model pembelajaran PBL terdapat peningkatan hasil belajar siswa dalam berpikir kritis dengan poin
sebesar 17, 05%. Distribusi frekuensi penilaian posttest dapat dilihat pada tabel berikut.

No Interval Kategori Frekuensi | %

1 0-59 Sangat kurang 1 4,35
2 60-69 Kurang 4 17,39
3 70-79 Cukup 14 60,87
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4 80-89 Baik 4 17,39%
5 90-100 Sangat Baik 0 0%
JUMLAH 23 100%

Berdasarkan distribusi hasil penilaian di atas, menunjukkan bahwa terdapat 1 siswa pada kategori
sangat kurang (4,35%), 4 siswa pada kategori kurang (17,39%), 14 siswa kategori cukup (60,87%), dan
kategori baik sebanyak 4 siswa (17,39%). Tidak terdapat siswa pada kategori sangat baik (0%). Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran di kelas X SMA Bina Mandiri Sukabi Meningkat setelah diberikan
perlakuan (treatment) menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Kategori

ketuntasan dapat dilihat pada tabel berikut.

No Kategori ketuntasan Frekuensi | Persentase
1 Tuntas (= 75) 12 52,17 %

2 Tidak tuntas(< 75) 11 47,83%
Jumlah 23 100%

Berdasarkan data diatas menunjukkan adanya peningkatan proses belajar setelah diberi
perlakuan PBL dengan kategori tuntas terdapat 12 siswa (52,17) dan kategori tidak tuntas 11 siswa
(47,83). Oleh karena itu Peneliti dapat membandingkan nilai tuntas dan tidak tuntas dari siswa kelas X
SMA Bina Mandiri Sukabi. Dari data pada tabel tersebut, maka perbandingan nilai pretest dan posttest
dapat dilihat pada diagram berikut.

12.2

Diagram ketuntasan hasil posttest

Keterangan :

» Diagram berwarna biru siswa yang tuntas

tuntas

12

11.8

11.6
o tidak
’ tuntas

11

10.8

10.6

10.4
52,17 47,83

» Diagram warna merah siswa yang tidak tuntas
No Kode Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest
1 S01 70 79
2 S02 65 75
3 S03 72 84
4 S04 69 80
5 S05 75 85
6 S06 70 78
7 S07 75 82
8 S08 70 77
9 S09 60 75
10 S10 60 75
11 S11 55 70
12 S12 65 72
( ]
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No Kode Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest
13 S13 50 60
14 S14 50 60
15 S15 50 59
16 S16 52 70
17 S17 55 75
18 S18 60 68
19 S19 62 77
20 S20 60 60
21 S21 65 74
22 S22 66 70
23 S23 56 70

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberi gambaran mengenai kemampuan berpikir
kritis siswa sebelum dan sesudah penerapan model pembeljaran Problem Based Learning (PBL). Data
yang dianalisis berupa nilai pretest dan posttest dari 23 siswa kelas X SMA Bina Mandiri Sukabi.

No Statistik Pretest Posttest
1 N 23 23

2 Minimum 50 59

3 Maximum 75 85

4 Mean 62,26 72,83

5 Std. Deviation 8,08 7,71

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai rata-rata pretest siswa sebesar 62,26, dengan
standar deviasi 8,08 sedangkan nilai rata-rata postfest meningkat menjadi 72,83 dengan standar deviasi
7,71 setelah diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Nilai tertinggi juga
mengalami peningkatan dari 75 menjadi 85, sedangkan nilai terendah meningkat dari 50 menjadi 59.

Persentase peningkatan rata-rata hasil belajar siswa dapat dihitung menggunakan rumus :
__R2postest—R2pretest

P X100% = Hasil
R2pretest
Hasil dari peningkatan rata-rata yaitu P= Z2>—22%2 x100%% = %xwo = 16,97%. Hal ini

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning memberikan dampak
positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

No Aspek penilian Skor
1 Kesesuain soal dengan aspek indikator berpikir kritis 4
2 Kejelasan Bahasa 4
3 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 4
4 Ketepatan bentuk soal 3
5 Tingkat kesulitan soal 4
Rata-rata 3,80
Interval Kategori
3,26-4.00 Sangat Valid
2,51-3,25 Valid
1,76-2,50 Cukup Valid
1,00-1,75 Tidak Valid

Berdasarkan hasil validasi instrument oleh validator, diperoleh skor rata-rata sebesar 3,80 yang
berada pada kategori sangat valid. Dengan demikian instrumen penelitian dinyatakan layak dan
digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui distribusi normalnya data pretest dan posttest. Dalam penelitian ini digunakan uji Shapiro-
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Wilk karena jumlah sampel kurang dari 50 orang (n=23). Rumus uji Normalitas (uji Shapiro-Wilk)
sampel menengah-kecil W = %

Keterangan

W : Statistik Shapiro-Wilk

Ai : konstanta yang diperoleh dari tabel Shapiro-Wilk
xi : data yang telah diurutkan

X : rata-rata sampel

N : jumlah sampel

Tabel 4.13 Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk

No | Data Statistic Shapiro-wilk Df. Sig.(p-value) Keterangan
1 Pretest 0,944 23 0,215 Normal
Posttest 0,932 23 0,119 Normal

Kriteria Pengujian :

e Jika Sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal.

e Jika Sig. < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) pretest sebesar 0,215 dan
posttest sebesar 0,119 karena keduannya nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa data prefest dan posttest berdistribusi normal. Oleh karena itu analisis dapat dilanjutkan
menggunakan uji parametrik yaitu Paired Sample t-Test.

Uji t berpasangan digunakan untuk mengetahui perbedaan yang sifnifikan antara nilai pretest dan
posttest setelah diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

» Hipotesis

e HO : tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Problem
Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

e H1 : terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based
Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

No Data Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
1 Pretest 62,26 23 8,08 1,687

2 Posttest 72,83 23 7,71 1,571

3 Selisih Mean 10,57

Berdasarkan tabel 4.14 diketahui bahwa rata-rata nilai pretest sebesar 62,26 sedangkan rata-rata
nilai posttest sebesar 72,83. Dengan demikian terdapat peningkatan rata-rata sebesar 10,57 poin setelah
diterapkan model pembelajaran PBL.

No Data N Correlation Sig.
1 Pretest & Posttest 23 0,934 0,000

Berdasarkan korelasi antara prefest dan posttest menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,934
dengan nilai signifikansi 0,000. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat antara nilai

retest dan posttest siswa.
No Data N Correlation Sig.
1 Pretest & Posttest 23 0,934 0,000

Berdasarkan korelasi antara prefest dan posttest menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,934
dengan nilai signifikansi 0,000. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat antara nilai
pretest dan posttest siswa.

Tabel 4.16 Paired Samples Test
No | Paired Differences | Mean | Std. Deviation | Std. Error Mean | T Df.
1 Pretest & Posttest | -10,57 | 4,53 0,95 -11,18 | 22
Kriteria Pengujian
o Jika Sig. (2-tailed) < 0.05 maka HO ditolak dan H1 diterima
o Jika Sig. (2-tailed) > 0,05 maka HO diterima dan H1 ditolak
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Berdasarkan hasil uji Paired Sample t-Test diperoleh nilai t-hitung sebesar -11,183 dengan nilai
Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Oleh karena itu nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 <0,05), maka
HO ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
nilai pretest dan posttest setelah diterapkan model pembelajaran model pembelajaran Problem Based

Learning (PBL).
No Data Mean
1 Pretest 62,26
2 Posttest 72,83
3 Selisih 10,57
4 Persentase Peningkatan 16,97%
Perhitungan :

p =222 X 100 = 16,97%

Berdasarkan hasil hitung diperoleh persentase peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
sebesar 16,96%. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMA Bina
Mandiri Sukabi.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di SMA Bina Mandiri Sukabi dengan menggunakan metode kuantitatif
yang bertujuan mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap kelas X
SMA Bina Mandiri. Penelitian ini berangkat dari rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa yang
dialami siswa SMA Bina Mandiri Sukabi.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian one group pretest-posttest dengan pengambilan
sampel yaitu total sampling tanpa memilih sampel secara acak. Sampel penelitian yang diteliti
berjumlah 23 siswa, melalui tes yang diberikan yaitu tes pretest dan posttest.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada 23 siswa kelas X SMA Bina Mandiri
Sukabi diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 62,26. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa sebelum diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) masih
tergolong rendah. Hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 75. Setelah diberikan perlakuan berupa penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), rata-rata nilai siswa meningkat menjadi 72,82.
Terjadi peningkatan sebesar 10,56 poin atau sebesar 16,96%. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa
model pembelajaran Problem Based Learning mampu membantu siswa dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis selama proses pembelajaran berlangsung.

Hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data prefest dan posttest
berdistribusi normal dengan nilai signifikansi masing-masing sebesar 0,215 dan 0,119. Karena kedua
nilai tersebut lebih besar dari 0,05 maka analisis dapat dilanjutkan menggunakan uji parametrik yaitu
Paired Sample t-Test. Berdasarkan hasil uji Paired Sample t-Test diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-
tailed) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan H: diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMA Bina Mandiri Sukabi.
Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa terjadi karena model Problem Based Learning
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Siswa
tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga dilatih untuk mengidentifikasi masalah, mencari
informasi yang relevan, berdiskusi dengan kelompok, menganalisis data, dan menyusun solusi
berdasarkan hasil pemikiran mereka sendiri. Proses tersebut secara langsung melatih indikator
kemampuan berpikir kritis seperti interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan eksplanasi. Dengan
demikian berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based
Learning efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMA Bina
Mandiri Sukabi pada materi Laporan Hasil Observasi.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) terhadap kemampuan berpikir siswa kelas X SMA Bina Mandiri Sukabi, maka dapat disimpulkan
bahwa kemampuan berpikir kritis sebelum diterapkan model pembelajaran Problem Based Learniing
masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari hasil pretest yang menunjukkan nilai rata-rata sebesar
62,26, dengan persentase ketuntasan belajar hanya 8,80 atau sebanyak 2 siswa yang mencapai KKM.

Kemampuan berpikir kritis siswa setelah diterapkan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) menngalami peningkatan. Hal ini ditumjukkan oleh hasil posstest dengan nilai rata-
rata sebesar 72,83, meningkat sebesar 10,57 poin di bandingkan nilai rata-rata pretest. Persentase
ketuntasan belajar juga meningkatkan menjadi 52,17% atau sebanyak 12 siswa yang mencapai KKM.

Berdasarkan hasil uji normalitas Shapiro-Wilk diperoleh nilai signifikansi pretest sebesar 0,215
dan posttest sebesar 0,119, sehingga data berdistribusi normal karena nilai signifikansi lebih besarr dari
0,05. Hasil uji hipotesis menggunakan Paired Sample t-Test menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar
0,000 < 0,05, sehingga HO ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkam bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMA Bina Mandiri Sukabi.

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa melalui kegiatan mengidentifikasi masalah, berdiskusi, mencari informasi,
menganalisis data, dan menyampaikan hasil pemecahan masalah secara aktif selama proses
pembelajaran berlangsung.
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